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ABSTRAK

Penelitian dalam bentuk percobaan lapangan dengan judul “Pengaruh
Pemberian Beberapa Jenis Pupuk Kandang Terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Terung Telunjuk (Solanum melongna L.)”. Telah dilaksanakan di
Kelurahan Koto Panjang Dalam Kecamatan Lamposi Tigo Nagori Kota
Payakumbuh, dengan jenis tanah aluvial, ketinggian tempat +514 m dpl. Waktu
penelitian dilaksanakan bulan Desember 2020 sampai bulan Maret 2021.

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 5 perakuan dan 4 kelompok, sehingga berjumlah 20 petakan. Ukuran
petakan 1,2 x 1,2 meter dalam 1 petak terdapat 6 tanaman dan 3 diantaranya
merupakan tanaman sampel yang dipilih secara acak. Pengamatan dalam
percobaan ini meliputi : Tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hari), panjang
buah per tanaman (cm), diameter buah per tanaman (cm), jumlah buah per
tanaman (buah), berat buah per tanaman (g), berat buah per petak (kg) dan berat
buah per hektar (ton). Data hasil pengamatan dirata-ratakan dan dianalisis secara
statistik dengan uji F pada taraf nyata 5%. Pelakuan masing-masing adalah
pemberian beberapa jenis pupuk kandang : tanpa pelakuan, pupuk kandang ayam,
pupuk kandang sapi, pupuk kandang kambing dan pupuk kandang puyuh.

Dari hasil percobaan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
pemberian beberapa jenis pupuk kandang belum dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman terung telunjuk.

Kata kunci : Beberapa Jenis Pupuk Kandang, Pertumbuhan dan Hasil Tanaman,
Tanamaan Terung Telunjuk
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ABSTRACT

The research was in the form of a field experiment with the title "The
Effect of Applying Several Types of Manure on the Growth and Yield of Finger
Eggplant (Solanum melongna L.)". It has been carried out in Koto Panjang Dalam
Village, Lamposi Tigo Nagori District, Payakumbuh City, with alluvial soil type,
elevation + 514 m asl. The research time was carried out from December 2020 to
March 2021.

This study was arranged based on a Randomized Block Design (RBD)
with 5 clusters and 4 groups, so there were 20 plots. The size of the plot is 1.2 x
1.2 meters in 1 plot there are 6 plants and 3 of them are sample plants that are
randomly selected. Observations in this experiment included: plant height (cm),
flowering age (days), fruit length per plant (cm), fruit diameter per plant (cm),
number of fruits per plant (fruit), fruit weight per plant (g), fruit weight per plot
(kg) and fruit weight per hectare (tons). Observational data were averaged and
statistically analyzed with the F test at the 5% level of significance. Each
treatment was the application of several types of manure: without treatment,
chicken manure, cow manure, goat manure and quail manure.
From the results of the experiments that have been carried out, it can be concluded
that the application of several types of manure has not been able to increase the
growth and yield of the index eggplant.

Keywords: Several Types of Manure, Plant Growth and Yield, Finger Eggplant
Plant



I. PENDAHULUAN

Terung merupakan tanaman yang sangat disukai banyak orang bahkan
sangat populer di kalangan masyarakat. Cita rasanya yang enak tidak hanya
membuat tanaman terung digunakan sebagai bahan olahan seperti sayuran atau
untuk bahan masakan tetapi terung juga dapat dikonsumsi segar atau dapat
dijadikan sebagai lalapan. Gizi yang terkandung pada tanaman terung juga cukup
tinggi seperti vitamin A dan fosfor (Muldiana dan Rosdiana, 2017).

Buah terung mengandung serat yang tinggi sehingga baik untuk
pencernaan, memiliki zat anti kanker, menekan kolesterol, dan kandungan
fitonutriennya baik untuk kinerja otak (Sahid, Murti, Trisbowati, Sri, 2014).
Menurut Iritani (2012), bahwa terung memiliki zat anti kanker, kandungan tripsin
(protease) yang tergantung pada inhibitor yang dapat melawan zat pemicu kanker.
Setiap 100 g bahan mentah terung mengandung 26 kalori; 1 g protein; 0,2 g hidrat
arang; 25 IU vitamin A; 0,04 g vitamin B; dan 5 g vitamin C. Buah terung
mempunyai Kkhasiat sebagai obat karena mengandung alkaloid, solanin, dan
solasodin (Sunarjono, 2013).

Menurut Badan Pusat Statistik (2019), Produksi terung di Indonesia pada
tahun 2016 yaitu 509.749 ton/tahun, pada tahun 2017 produksi terung yaitu
535.419 ton/tahun, pada tahun 2018 produksi terung yaitu 551.552 ton/tahun, dan
pada tahun 2019 produksi tanaman terung yaitu 575.393 ton /tahun. Produksi
terung di Sumatera Barat pada tahun 2016 yaitu 41. 052,70 ton/ tahun, pada tahun
2017 produksi terung yaitu 58.206,30 ton/ tahun, pada tahun 2018 produksi terung
yaitu 73.418,40 ton/ tahun dan pada tahun 2019 produksi tanaman terung yaitu
81.305,90 ton/ tahun.

Produksi terung di Sumatera Barat tiap tahun cenderung meningkat namun
produksi terung di Indonesia masih rendah. Hal ini terjadi karena kurangnya lahan
budidaya terung dan teknik budidaya terung yang kurang tepat, seperti kegiatan
budidaya yang masih bersifat sampingan dan belum intensif (Simatupang, 2014).
Usaha untuk meningkatkan produksi tanaman terung dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan faktor-faktor penting bagi pertumbuhan tanaman. Salah satu faktor
penting bagi pertumbuahan tanaman yaitu pemberian pupuk. Pupuk merupakan
bahan yang dapat digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah sedangkan
pemupukan adalah penambahan unsur hara ke tanah agar menjadi subur
(Hadrjowigeno, 2010).

Menurut Winarso (2011), upaya untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman
agar tujuan produksi dapat optimal disebut dengan pemupukan. Penggunaan
pupuk alami yang ramah lingkungan merupakan usaha terbaik untuk
meningkatkan hasil pertanian. Pupuk organik dapat mengatasi akibat negatif dari
penggunaan pupuk anorganik ataupun penggunaan pupuk secara berlebihan.
Pupuk kandang merupakan pupuk organik yang berasal dari buangan hewan
seperti kotoran unggas, sapi, kambing, kuda dan lainnya.

Menurut Mutmainnah dan Masluki (2017), pupuk kandang kotoran ayam
merupakan pupuk organik yang dapat menambah tersedianya unsur hara bagi
tanaman yang dapat diserap dari dalam tanah. Selain itu pupuk kandang kotoran
ayam mempunyai pengaruh yang positif terhadap sifat fisik dan kimia tanah, serta
mendorong perkembangan jazad renik.

Pupuk kandang sapi mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman,
pupuk kandang sapi dapat meningkatkan porositas tanah, meningkatkan aktifitas



organisme sehingga terjadi proses perombakan bahan organik lebih cepat dalam
tanah (Sriyanto, 2015)

Menurut Latuamury (2015), komposisi unsur hara pupuk kandang
kambing yaitu 0,75% N, 0,5% P,05 dan 0,45% K;O. Komposisi unsur hara
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk kandang kotoran sapi.
Pemberian pupuk kandang kambing pada saat pengolahan tanah akan terurai
dengan baik sehingga mudah diserap oleh akar tanaman (Dinariani,2014)

Menurut Ramaiyulis dan Nilawati (2009), kototan puyuh mengandung
kadar protein tinggi serta banyak mengandung unsur hara makro maupun mikro.
Pemanfaatan limbah dari ternak puyuh tidak hanya pada kotorannya saja tetapi
sisa pakan juga dapat dimanfaatkan bersama dengan kotorannya.

Berdasarkan uraian diatas, penulis akan melaksanakan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Beberapa Macam Pupuk Kandang Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung Telunjuk (Solanum melongena
L.)” dengam tujuan untuk mendapatkan jenis pupuk kandang terbaik untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman terung telunjuk.

Il. METODE PELAKSANAAN

Penelitian dalam bentuk percobaan lapangan telah dilaksanakan di lahan
rakyat, Kelurahan Koto Panjang Dalam Kecamatan Lamposi Tigo Nagori Kota
Paykumbuh, dengan jenis tanah Aluvial, dan memiliki ketinggian tempat +514
mdpl. Pelaksanaan percobaan dimulai dari bulan Desember 2020 — Maret 2021
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit terung varietas Salero f1
Panah Merah, pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi, Pupuk kandang
kambing dan pupuk kandang puyuh. Adapun alat yang digunakan adalah
timbangan, ember, cangkul, gunting, label, meteran, ajir, papan label, hand
spayer, jagka sorong kalkulator dan alat-alat tulis.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5
perlakuan dan 4 kelompok, sehingga berjumlah 20 petak penelitian (Lampiran 2).
Setiap petak percobaan terdapat 16 tanaman dan 3 tanaman diantaranya
merupakan tanaman sampel yang dipilih secara acak (Lampiran 3). Data hasil
pengamatan dirata-ratakan dan dianalisis secara statistika dengan uji F pada taraf
nyata 5%. Perlakuan masing-masing adalah pemberian beberapa jenis
pupukkandang : tanpa pupuk kandang, pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi,
pupuk kandang kambing, pupuk kandang puyuh.

Sebelum ditanam kelapangan benih di semai terlebih dahulu dikotak
persemaian dengan media tanam yang digunakan yaitu campuran tanah dan pupuk
kandang, dengan perbandingan 1:1. Selama 21 HST atau sampai daun ketiga
muncul. Lahan percobaan dibersihkan dari gulma, kemudian tanah dicangkul
dengan kedalaman 30 cm hingga tanah gembur dan lakukan penggaruan.
Selanjutnya dibuat petakan percobaan dengan ukuran 120 cm x 120 cm, tinggi
petakan 30 cm, jarak petakan dalam kelompok dan antara kelompok 50 cm, jarak
kepinggir 50 cm, kemudian di pasang papan merek.

Pemberian pupuk kandang sesuai dengan perlakuan dengan cara
mengaduk pupuk kandang dan tanah pada petakan dengan menggunakan cangkul
sesuai dengan perlakuan masing-masing yaitu A. Tanpa pupuk kandang B. Pupuk
kandang ayam C. Pupuk kandang sapi D. Pupuk kandang kambing E. Pupuk



kandang puyuh, dengan takaran 15 ton/ha atau setara dengan 2,16 kg/ petakan.
Dan dibiarkan selama 1 minggu.

Penanaman dilakukan 1 minggu setelah pengolahan tanah ke 2 dengan
cara menanam bibit tanaman terung berumur 3 minggu dengan 2 helaian daun,
sebanyak 1 bibit perlobang dengan jarak tanam 40 cm x 60 cm kemudian lubang
ditutup dengan tanah sekaligus penentuan tanaman sampel yang dipilih secara
acak.

Label dipasang pada setiap petak percobaan sesuai dengan perlakuan yang
diberikan, sedangkan ajir dipasang 4 (HST) dengan jarak 5 cm dari tanaman. Pada
tanaman sampel setiap ajir diberi tanda dengan spidol 5 cm dari permukaan tanah.
ini bertujuan agar dasar pengukuran tidak berubah.

Penyiangan tanaman terung dilakukan 2 minggu sekali. Penyiangan
tanaman dengan menggunakan cangkul. Penyiangan tanaman diupayakan tidak
mengganggu perakaran tanaman.

Penyulaman dilakukan pada tanaman yang mati atau tidak tubuh,
penyulaman dilakukan pada 7 HST. Agar bibit sulam tidak tertinggal jauh dari
tanaman lainnya, maka bibit sulaman dipersiapkan bersama dengan bibit tanaman
lainnya.

Penyiraman dilakukan setiap hari menggunakan gembor, banyak air yang
diberikan sama untuk setiap petakan. Apabila turun hujan dan keadaan tanah
cukup lembab penyiraman tidak dilakukan.

Pemupukan susulan dilakukan sebanyak 2 kali yang dilakukan bersamaan
dengan kegiatan penyiangan. Pemberian pupuk diberikan secara larikan
sedangkan jenis dan dosis pupuk yang digunakan adalah campuran Urea + SP-36
+ KCL dengan % dosis anjuran yaitu 100 kg/ha, Urea setara 14,4 g/petak, 50
kg/ha setara 7,2 g/petak SP-36 dan 50 kg/ha setara 7,2 g/petak KCI. Pemberian
pupuk Urea diberikan setengah bagian pada saat tanam dan setengah bagian lagi
pada saat tanaman berumur 30 hari. Sedangkan SP-36 dan KCI diberikan
seluruhnya pada saat tanam.

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara mekanik dan kimiawi.
Secara mekanik dengan membuang hama yang melekat disekitar tanaman.

Pengendalian secara kimia dengan menyemprotkan pestisida pada
tanaman. Hama yang mengerang tanaman terung vyaitu kutu kebul dan
pemberantasan hama tersebut dengan penyemprotan decis dengan takaran 2ml/I
dan 2g/l lenite biru.

Panen dilakukan dengan cara memetik buah tanaman terung beserta
tangkainya. Panen pertama dilakukan pada saat tanaman berumur 66 HST dengan
waktu panen 1 X seminggu. Kriteria panen tanaman terung yaitu buah masih
muda, kulit buah mengkilat, warna buah hijau muda dan segar.

Pengamatan yang dilakukan adalah tinggi tanaman (cm), umur berbunga
(hari), panjang buah (cm), diameter buah (cm), jumlah buah (cm), berat buah per
tanaman (g), berat buah per petak (kg), berat buah per hektar (ton).



1. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil dan Pembahasan
3.1.1 Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman terung telunjuk akibat
pemberian beberapa jenis pupuk kandang setelah dilakukan analisis secara
statistik dengan uji F pada taraf nyata 5% dapat dilihat pada Tabel 1. Sedangkan
untuk sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 5.1.

Tabel 1. Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Terung Telunjuk Akibat Pemberian
Beberapa Jenis Pupuk Kandang.

Takaran Beberapa Jenis Pupuk Kandang Tinggi Tanaman (cm)
Tanpa Pupuk Kandang 33,20
PupukKandang Ayam 34,19
Pupuk Kandang Sapi 34,83
Pupuk Kandang Kambing 34,12
Pupuk Kandang Puyuh 38,68

KK 12,59%

Angka-angka pada lajur di atas berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf 5%

Tabel 1. memperlihatkan bahwa tanpa pemberian pupuk kandang,
pemberian pupuk kandang ayam, pemberian pupuk kandang sapi, Pemberian
pupuk kandang kambing dan pemberian pupuk kandang puyuh belum
memberikan perbedaan yang nyata terhadap tinggi tanaman terung telunjuk.

Berbeda tidak nyata tinggi tanaman terung telunjuk dengan pemberian
beberapa jenis pupuk kandang dikarenakan unsur hara yang ada pada beberapa
jenis pupuk kandang rendah dan belum dapat dimanfaatkan oleh tanaman,
mengingat pupuk kandang merupakan pupuk organik yang lambat terserap secara
sempurna. Hal ini sesuai dengan pendapat Setyorini, Saraswati, Kosman (2006)
menyatakan bawa hara dalam kotoran hewan ketersediaannya (release) lambat.
Ketersediaan hara sangat dipengaruhi oleh tingkat dekomposisi/ mineralisasi dari
bahan-bahan tersebut. Rendahnya ketersediaan hara dari pupuk kandang antara
lain disebabkan karena bentuk N, P serta unsur lain terdapat dalam bentuk
senyawa kompleks organo protein atau senyawa asam humat atau lignin yang sulit
terdekomposisi (Hartatik dan Widowati, 2006). Pupuk kandang merupakan pupuk
organik yang dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti permeabilitas tanah,
porositas tanah, struktur tanah daya menahan air dan kation kation tanah. pupuk
organik juga dapat menambah tersedianya unsur hara di dalam tanah, namun
ketersediaan unsur hara yang terdapat dalam pupuk organik tidak terlalu tinggi (
Wahyono, 2010). Sebelumnya Subekti (2005), mengemukakan bahwa Pupuk
kandang mempunyai unsur hara yang sedikit, tetapi kelebihanya selain dapat
menambah unsur hara, juga dapat mempertinggi humus, memperbaiki struktur
tanah dan mendorong kehidupan jasad renik. Dibandingkan dengan pupuk buatan
pupuk kandang lebih lambat bereaksi didalam tanah karena persediaan unsur hara
di dalam pupuk kandang berangsur-angsur menjadi bebas dan tersedia bagi
tanaman.

Selanjutnya berbeda tidak nyata tinggi tanaman tanaman terung telunjuk
akibat pemberian beberapa jenis pupuk kandang diduga erat kaitannya dengan
faktor lingkungan dimana curah hujan yang rendah dapat dilihat pada (Lampiran



6) membuat unsur hara yang terdapat didalam pupuk kandang tidak terlarut
sehingga pupuk kandang yang diberikan tidak dapat diserap tanaman. Sejalan
dengan pendapat Arifin (2002) kekurangan air mempengarugi ketersediaan hara
bagi tanaman karena jumlah air dalam tanah akan mempengaruhi konsentrasi hara
dalam larutan tanah dan laju pergerakan hara ke akar melalui difusi dan trasportasi
massa. Kekurangan air dapat mempengaruhi turgor sel sehingga akan
mempengaruhi pembelahan sel, sintesis protein dan sintesis dinding sel (Gardner
Perace dan Mitchell, 1991).

Disamping itu berbeda tidak nyata tinggi tanaman terung telunjuk akibat
pemberian beberapa jenis pupuk kandang disebabkan tanaman hanya
memanfaatkan kandungan hara yang ada di dalam tanah ditambah dengan
pemberian pupuk anorganik seperti Urea, SP36 dan KCI setengah dari dosis yang
dianjurkan, sehingga tanaman memperoleh unsur yang sama di dalam tanah.
Sumbangan nutrisi yang di peroleh dari Urea, SP36, dan KCI dapat menunjang
pertumbuhan tinggi tanaman dan umur berbunga tanaman terung telunjuk.

3.1.2 Umur Berbunga (hari)

Hasil pengamatan terhadap umur berbunga tanaman terung telunjuk akibat
pemberian beberapa jenis pupuk kandang setelah dilakukan analisis secara
statistik dengan uji F pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2. Sedangkan untuk
sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 5.2.

Tabel 2. Umur Berbunga (hari) Terung Telunjuk Akibat Pemberian Beberapa
Jenis Pupuk Kandang.

Takaran Beberapa Jenis Pupuk Kandang Umur Berbunga (hari)
Tanpa Pupuk Kandang 49,50
PupukKandang Ayam 49, 00
Pupuk Kandang Sapi 48,75
Pupuk Kandang Kambing 48,75
Pupuk Kandang Puyuh 48,75

KK 1,59%

Angka-angka pada lajur di atas berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf 5%

Tabel 2. memperlihatkan bahwa tanpa pemberian pupuk kandang,
pemberian pupuk kandang ayam, pemberian pupuk kandang sapi, Pemberian
pupuk kandang kambing dan pemberian pupuk kandang puyuh belum
memberikan perbedaan yang nyata terhadap umur berbunga tanaman terung
telunjuk.

Berbeda tidak nyata umur berbunga tanaman terung telunjuk akibat
pemberian beberapa jenis pupuk kandang erat kaitannya dengan faktor genetik
tanaman itu sendiri. Menurut Johnson dan Lenhard (2011) pertumbuhan organ
tanaman dibawah kontrol genetik. Tanaman yang genetiknya baik akan tumbuh
dan berkembang sesuai periodenya. Meskipun genetik tanaman sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman namun faktor
lingkungan juga mempengaruhi pola pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Sejalan dengan pendapat Suprapto (1989) faktor-faktor yang mempengaruh
produksi tanaman adalah sifat genetis tanaman, varietas, faktor lingkungan seperti
tata air, udara, serta faktor tanah yang mencakup sifat fisik, kimia dan biologi
tanah.



Selanjutnya berbeda tidak nyata umur berbunga tanaman terung telunjuk
akibat pemberian beberapa jenis pupuk kandang diduga karena tanaman terung
telunjuk ditanam pada kondisi lahan yang telah diolah sehingga tanah menjadi
gembur dan perakaran tanaman dapat tumbuh dengan baik. Sejalan dengan
pendapat Mulyadi, Sasa, Sopiawati, dan Partohardjono, (2001) pengolahan tanah
dapat menciptakan kondisi yang mendukung masa pembungaan yang cepat
dengan struktur tanah yang gembur. Selanjutnya Jayasumatra (2012) menyatakan
pengolahan tanah sangat berperan bagi pertumbuhan tanaman karena tanah
merupakan tempat tumbuh dan berkembang, menyerap unsur hara dan unsur lain
yang ada di dalamnya. Memperbaiki struktur tanah maka pertumbuhan tanaman
akan optimal. Hal ini diperkuat oleh pendapat Suwarjono (2004) struktur tanah
yang baik menjadikan perakaran tanaman berkebang dengan baik, sehingga
bidang serapan tanaman terhadap unsur hara semakin luas.

3.1.3 Panjang Buah Per Tanaman (cm) dan Diameter Buah Per Tanaman

(cm)

Hasil pengamatan terhadap panjang buah dan diameter buah tanaman
terung telunjuk akibat permberian beberapa jenis pupuk kandang setelah
dilakukan analisis secara statistik dengan uji F pada taraf nyata 5% dapat dilihat
pada Tabel 3. Sedangkan untuk sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 5.3 dan
5.4.

Tabel 3. Panjang Buah Per Tanaman (cm) dan Diameter Buah Per Tanaman (cm)
Tanaman Terung Telunjuk Akibat Pemberian Beberapa Jenis Pupuk
Kandang.

TakgLa;)nuEellzgrr%gi;ems Panjang Buah (cm) Diameter Buah (cm)
Tanpa Pupuk Kandang 19,56 1,94
PupukKandang Ayam 18,72 2,01
Pupuk Kandang Sapi 18,99 1,99
Pupuk Kandang Kambing 18,92 1,98
Pupuk Kandang Puyuh 19,16 1,93

KK 5,06% 3,53%

Angka-angka pada lajur di atas berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf 5%

Tabel 3. memperlihatkan bahwa tanpa pemberian pupuk kandang,
pemberian pupuk kandang ayam, pemberian pupuk kandang sapi, Pemberian
pupuk kandang kambing dan pemberian pupuk kandang puyuh belum
memberikan perbedaan yang nyata terhadap panjang buah dan diameter tanaman
terung telunjuk.

Berbeda tidak nyata panjang buah tanaman terung telunjuk dan diameter
buah tanaman telunjuk akibat pemberian beberapa jenis pupuk kandang
dikarenakan panjang buah dan diameter buah dipengaruhi sifat genetik tanaman
tersebut, dimana dalam penelitian ini panjang tanaman terung telunjuk berkisar
antara 18,72 cm - 19,65 cm dan diameter tanaman terung telunjuk berkisar antara
1,93 cm - 2,01 cm. Panjang buah dan diameter buah tanaman terung telunjuk
sudah mendekati deskripsi tanaman terung telunjuk varietas salero F1 yaitu
panjang buah 16 cm dan diameter buah berkisar antara 2 — 2,5 cm.

Selanjutnya berbeda tidak nyata panjang buah dan diameter buah tanaman
terung telunjuk akibat pemberian beberapa jenis pupuk kandang dikarenakan
faktor lingkungan, dimana curah hujan yang rendah dan suhu udara yang tinggi



membuat unsur hara tidak terlarut di dalam tanah dan tidak tersedia bagi tanaman.
Pembentukan buah sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara untuk proses
fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat, lemak, protein mineral yang akan
ditranslokasikan ke bagian penyimpanan contohnya pada buah (Harjadi, 2002).
Ketersediaan unsur hara yang rendah didalam tanah menyebabkan buah yang
dihasilkan cenderung kecil.

3.1.4 Jumlah Buah Pertanaman (buah)

Hasil pengamatan terhadap jumlah buah pertanaman terung telunjuk akibat
pemberian beberapa jenis pupuk kandang setelah dilakukan analisis secara
statistik dengan uji F pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4. Sedangkan untuk
sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 5.5.

Tabel 4. Jumlah Buah Pertanaman (buah) Tanaman Terung Telunjuk Akibat
Pemberian Beberapa Jenis Pupuk Kandang.

Takaran Beberapa Jenis Pupuk Kandang | Jumlah Buah Per Tanaman
Tanpa Pupuk Kandang 20,15
PupukKandang Ayam 20,83
Pupuk Kandang Sapi 20,08
Pupuk Kandang Kambing 19,32
Pupuk Kandang Puyuh 21,90

KK 12,91%

Angka-angka pada lajur di atas berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf 5%

Tabel 4. memperlihatkan bahwa tanpa pemberian pupuk kandang,
pemberian pupuk kandang ayam, pemberian pupuk kandang sapi, Pemberian
pupuk kandang kambing dan pemberian pupuk kandang puyuh belum
memberikan perbedaan yang nyata terhadap jumlah buah tanaman terung
telunjuk.

Berbeda tidak nyata jumlah buah tanaman terung akibat pemberian
beberapa jenis pupuk kandang erat hubungannya unsur hara yang terdapat pada
pupuk kendang yang relative sedikit, sehingga belum memperlihatkan pengaruh
yang nyata terhadap penambahan jumlah buah per tanaman. Hal ini sejalan
dengan yang dikemukan Subekti (2005), bahwa pupuk kandang mempunyai unsur
hara yang sedikit, tetapi kelebihanya selain dapat menambah unsur hara, juga
dapat mempertinggi humus, memperbaiki struktur tanah dan mendorong
kehidupan jasad renik. Disamping itu tanaman terung diawal perumbuhannnya
menyerap unsur hara sedikit dan penyerapan unsur hara meningkat sejalan
dengan pertambahan umur tanaman terung. Hal ini sejalan dengan pendapat
Yulistrarini (1991) dalam Djunaedy (2009) yang menyatakan tanaman muda akan
menyerap sedikit unsur hara, namun semakin bertambah umur suatu tanaman
maka kebutuhan tanaman akan unsur hara semakin tinggi.

Selanjutnya beberapa jenis pupuk kandang yang diberikan memiliki
kandungan P dan K yang belum mencukupi sedangkan unsur P dan K sangat
berpengaruh terhadap jumlah buah terung yang dihasilkan. Menurut Johan (2010)
untuk pertumbuhan buah diperlukan unsur P dan K dimana kekurangan unsur
tersbut dapat mengganggu pertumbuhan buah. Unsur P berfungsi untuk
pembetukan protein dan sel baru, setra membantu dalam mempercepat
pertumbuhan bunga, buah dan biji. Unsur K berperan dalam mempercepat
pengangkutan karbohidrat dan memegang peran penting dalam pembelahan sel.



3.1.5 Berat Buah Per Tanaman(g), Berat Buah Per Petak(kg) dan Berat

Buah Per Hektar(ton)

Hasil pengamatan terhadap berat buah pertanaman, berat buah per petak
dan berat buah per hektar tanaman terung telunjuk akibat permberian beberapa
jenis pupuk kandang setelah dilakukan analisis secara statistik dengan uji F pada
taraf nyata 5% dapat dilihat pada Tabel 3. Sedangkan untuk sidik ragam dapat
dilihat pada Lampiran 5.6, 5.7 dan 5.8.

Tabel 5. Berat Buah Per Tanaman (g), Berat Buah Per Petak (g) dan dan Berat
Buah Per Hektar (ton) Tanaman Terung Telunjuk Akibat Pemberian
Beberapa Jenis Pupuk Kandang.

Takaran Beberapa Berat Buah Per | Berat Buah Per | Berat Buah Per
Jenis Pupuk Kandang Tanaman (Q) Petak (kg) Hektar (ton)

Tanpa Pupuk Kandang 517,08 2,51 17,41
PupukKandang Ayam 554,17 2,61 18,12
Pupuk Kandang Sapi 519,17 2,36 16,39
Pupuk Kandang 464,16 2,18 15,10
Kambing

Pupuk Kandang Puyuh 549,58 2,61 18,09

KK 17,28% 20,40% 20,32%

Angka-angka pada lajur di atas berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf 5%

Tabel 5. memperlihatkan bahwa tanpa pemberian pupuk kandang,
pemberian pupuk kandang ayam, pemberian pupuk kandang sapi, Pemberian
pupuk kandang kambing dan pemberian pupuk kandang puyuh belum
memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat buah per tanaman, berat buah
per petak dan berat buah per hektar tanaman terung telunjuk.

Beda tidak nyata pemberian beberapa jenis pupuk kandang antara
sesamanya terhadap berat buah pertanaman, berat buah per petak dan berat buah
per hekrat erat hubungan nya dengan pengamatan sebelumnya dimana setiap
pengamatan belum memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tanaman
terung. Pengamatan sebelumnya belum memperlihatkan pengaruh berbeda tidak
nyata terhadap tinggi tanaman, dan jumlah buah tanaman terung sehingga berat
buah per tanaman, per per petak dan berat buah per hektar juga belum
memberikan pengaruh yang nyata. Menurut Surtinah (2007) pertumbuhan
vegetatif dapat memberikan konstribusi positif terhadap pertumbuhan generatif
tanaman.

Berbeda tidak nyata berat buah per tanaman, berat buah per petak dan
berat buah per hektar tidak terlepas dari ketersediaan hara yang dapat di serap
tanaman untuk berfotosintesis, seperti yang telah dinyatakan sebelumnya bahwa
pemberian pupuk kandang belum dapat dimanfaatkan tanaman untuk tumbuh dan
berkembang. Tanaman hanya memanfaatkan pupuk buatan yang diberikan dan
kandungan hara yang ada di tanah. Syarif (2014) menyatakan bahwa tanaman
akan tumbuh dan berkembang dengan optimal apabila segala unsur yang
dibutuhkan tersedia, dan unsur tersebut berada dalam keadaan berimbang untuk
diserap tanaman.

Berbedanya produksi tanaman terung telunjuk dibandingkan dengan
produksi tanaman terung telunjuk pada deskripsi karna tanaman terserang hama
kutu kebul dan tanaman menjadi sakit. Penyebaran hama dapat diatasi dengan



penyemprotan insektisida namun tanaman yang sakit tidak dapat dipulihkan. Hal
ini sesuai dengan pendapat Wawan (2017) pada tanaman jenis terung yang
terserang seluruh tanaman atau bisa mencapai 100% masih menghasilkan meski
produksinya berkurang.

Penyebara penyakit pada tanaman terung diakibatkan virus gemini,
penyebaran virus gemini berkaitan denga populasi kutu kebul yang merupakan
vektor dari virus ini. Menurut (Balai Penelitian Tanaman Sayuran, 2016)
Peningkatan jumlah populasi kutu kebut berhubungan erat dengan kodisi
lingkungan. Peningkatan kutu kebul akan menjadi lebih tinggi apabila berada
pada musim kemarau ( curah hujan rendah).

3.2 Kesimpulan dan Saran
3.2.1 Kesimpulan

Dari hasil percobaan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa pemberian beberapa jenis pupuk kandang belum dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman terung telunjuk.

3.2.2 Saran

Dalam percobaan yang telah dilakukan dapat disarankan perlu penelitian
lebih lanjut tentang pemberian beberapa jenis pupuk kandang pada tempat dan
waktu yang berbeda.
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